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	Latar Belakang: Kebutuhan beras sebagai bahan pangan pokok di Indonesia terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Selain itu adanya keterbatasan dan rendahnya pengetahuan mengenai pengembangan dan pengelolaan lahan maupun hasil panen khusunya pada tanaman padi. Akibatnya para petani tidak bisa melakukan pengeloaan lahan, penggunaan bibit, penggunaan pupuk, serta pengaturan air yang baik, sehingga akan mempengaruhi peningkatan biaya operasional dan waktu. Untuk menjaga ketahanan pangan, peningkatan produktivitas padi menjadi hal yang sangat mendesak. SRI merupakan salah satu metode budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas padi di Indonesia. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi kelompok tani Tunas Muda tentang potensi budidaya padi dengan metode SRI. PKM ini melibatkan stakeholders/mitra kelompok tani Tunas Muda Desa Koto Dua Lama, Kec. Air Hangat, Kab. Kerinci, Prov. Jambi.  Metode: Metode PKM yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Partisipatif/ Participatory Action Research (PAR). Kegiatan sosialisasi dan pendampingan dilaksanakan di Desa Koto Dua Lama Kecamatan Air Hangat, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Peserta kegiatan adalah 22 orang Kelompok Tani Tunas Muda Desa Koto Dua Lama. Sosialisasi dan pendampingan melibatkan metode ceramah dan diskusi. Sebelum dan setelah kegiatan sosialisasi dan pendimpangan selesai, peserta diberikan kuesioner mengenai materi budidaya padi SRI. Hasil: Kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan dalam sosialisasi metode SRI yang dilakukan pada kelompok tani Tunas Muda berhasil meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan motivasi petani untuk mengadopsi teknik budidaya SRI. Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah pendampingan secara berkelanjutan untuk memastikan implementasi metode SRI berjalan dengan baik dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas padi di wilayah tersebut. Kesimpulan: Program ini menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta sosialisasi. Sebelum sosialisasi diperoleh  95% peserta tidak pernah mendengar tentang metode SRI, dan hanya  5% yang mengetahuinya. Setelah sosialisasi dilakukan diperoleh 55% peserta cukup paham dan 45% sangat paham tentang teknik SRI. Pelatihan memberikan pengetahuan baru terkait penggunaan bibit muda, jarak tanam lebar, penyiangan dan pengelolaan tanah, dan pengaturan irigasi. Sebanyak 82% peserta berencana menerapkan metode SRI. Semua peserta (100%) menyatakan metode SRI lebih menguntungkan dibandingkan metode konvensional.
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	Introduction: The need for rice as a staple food in Indonesia continues to increase along with the growth of the population. In addition, there is limited and low knowledge about land development and management as well as crop yields, especially in rice plants. As a result, farmers cannot carry out land management, and the use of seeds, the use of fertilizers, and good water management will affect the increase in operational costs and time. To maintain food security, increasing rice productivity is a very urgent matter. SRI is one of the cultivation methods that can increase rice productivity in Indonesia. This community service program aims to educate the Tunas Muda farmer group about the potential of rice cultivation with the SRI method. This PKM involves stakeholders/partners of the Tunas Muda farmer group in Koto Dua Lama Village, Air Hangat, Kerinci Regency, Jambi. Purpose: This community service program aims to educate the Tunas Muda farmer group about the potential of rice cultivation using the SRI method. Methods: The PKM method used is Participatory Action Research (PAR). Socialization and mentoring activities were carried out in Koto Dua Lama Village, Air Hangat District, Kerinci Regency, Jambi Province. The participants of the activity were 22 people from the Tunas Muda Farmer Group of Koto Dua Lama Village. Socialization and mentoring involve lecture and discussion methods. Before and after the socialization and deverification activities were completed, participants were given a questionnaire about SRI rice cultivation materials. Results: The results of the activity showed that the assistance in the socialization of the SRI method carried out in the Tunas Mudo farmer group succeeded in increasing the understanding, skills, and motivation of farmers to adopt SRI cultivation techniques. The next step that needs to be taken is continuous assistance to ensure that the implementation of the SRI method runs well and has a real impact on increasing rice productivity in the region. Conclusion: This program shows that this training is effective in increasing the understanding of socialization participants. Before the socialization was obtained, 95% of the participants had never heard of the SRI method, and only 5% knew about it. After the socialization was carried out, 55% of the participants understood quite well and 45% understood the SRI technique very well. The training provided new knowledge related to the use of young seedlings, wide planting distances, weeding and soil management, and irrigation arrangements. As many as 82% of participants plan to apply the SRI method. All participants (100%) stated that the SRI method was more advantageous than the conventional method. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan beras sebagai bahan pangan pokok di Indonesia terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Namun, peningkatan tersebut tidak diimbangi dengan produksi beras yang optimal, sehingga kebutuhan beras setiap tahunnya belum dapat terpenuhi. Salah satu penyebab utama rendahnya produksi beras adalah rendahnya produktivitas padi per hektar serta terjadinya alih fungsi lahan sawah menjadi lahan non-pertanian (Nurrahma et al., 2024). Penurunan luas lahan dan produktivitas padi ini menimbulkan ancaman serius bagi ketahanan pangan nasional. Data BPS menunjukkan bahwa produksi padi Indonesia mengalami penurunan sebesar 0.21% pada tahun 2021 (BPS 2022).

Untuk menjaga ketahanan pangan, peningkatan produktivitas padi menjadi hal yang sangat mendesak. Pemerintah Indonesia telah menetapkan target swasembada beras melalui program Peningkatan Produksi Beras Nasional. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penerapan teknologi tepat guna untuk meningkatkan produktivitas padi. Salah satu teknologi yang telah terbukti efektif adalah Sistem Intensifikasi Padi (System of Rice Intensification/SRI).

Metode SRI merupakan metode budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas padi dengan mengelola bibit, lahan, dan air secara lebih efisien. Metode ini menekankan lima komponen utama, yaitu penanaman bibit muda, penggunaan satu tanaman per lubang tanam, pengaturan jarak tanam yang lebih lebar, pengelolaan air secara bergantian dengan kondisi tanah lembab, serta penyiangan dan peningkatan aerasi tanah sawah (Direktorat Perluasan dan Pengelolaan Lahan 2013). Dengan penerapan metode ini, produktivitas padi dapat ditingkatkan secara signifikan. Peningkatan produktivitas dilaporkan oleh Doni et al., (2015) di Ledang, Malaysia melalui budidaya metode SRI dengan peningkatan produkivitas mencapai 7.58 ton/ha. Laporan Co et al., (2020) penggunaan metode SRI di Vietnam meningkatkan jumlah malai padi dan malai terisi. Penelitian terbaru dilakukan oleh tim peneliti dari UIN Jambi pada pertumbuhan padi lokal payo Kerinci menggunakan metode SRI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SRI mampu meningkatkan biomasa, panjang akar, tinggi tanaman, dan jumlah anakan dibandingkan menggunakan metode konvensional. Selain itu, penerapan metode SRI mampu menekan penggunaan benih hingga 5 kali lipat lebih hemat dibandingkan metode konvensional (Andesmora et al., 2023). 

Keunggulan utama metode SRI terletak pada optimalisasi penggunaan bibit dan pemanfaatan sumber daya alam. Dengan menanam satu bibit per lubang, penyerapan nutrisi dan sinar matahari oleh tanaman padi menjadi lebih maksimal. Hal ini berbeda dengan metode konvensional, di mana petani cenderung menanam 4-7 bibit dalam satu lubang dengan asumsi bahwa lebih banyak benih akan menghasilkan lebih banyak anakan padi. Padahal, hal ini justru meningkatkan persaingan antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara dan sinar matahari (Ali et al., 2017). Penerapan SRI dapat mengurangi persaingan antar tanaman dan menghasilkan pertumbuhan padi yang lebih optimal.
Metode SRI ini telah disosialisasikan oleh tim Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang yang merupakan Dosen dari Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yaitu UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. PKM ini melibatkan stakeholders/mitra yaitu kelompok tani Tunas Muda yang merupakan masyarakat pemerintahan Desa Koto Dua Lama, Kec. Air Hangat, Kab. Kerinci, Prov. Jambi. Kegiatan PKM yang dilakukan, didasari adanya hambatan sosial budaya yang mempengaruhi adopsi teknologi baru bagi masyarakat yang beprofesi sebagai petani padi, dan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap metode SRI. Selain itu, pentingnya PKM ini dilakukan juga atas masalah yang ditemukan di lapangan yakni adanya keterbatasan dan rendahnya pengetahuan mengenai pengembangan dan pengelolaan lahan maupun hasil panen khusunya pada tanaman padi. Akibatnya para petani tidak bisa melakukan pengeloaan lahan, penggunaan bibit, penggunaan pupuk, serta pengaturan air yang baik, sehingga akan mempengaruhi peningkatan biaya operasional dan waktu.
Beranjak dari efektifnya metode SRI dan pentingnya PKM ini dilakukan, maka secara umum tujuan PKM ini yatu mengedukasi kelompok tani Tunas Muda tentang potensi budidaya padi dengan metode SRI. Secara rinci PKM ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman petani terhadap metode SRI sebelum dilaksanakan sosialisasi; mengevaluasi apakah metode sosialisasi dan pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam menerapkan SRI secara efektif; dan menilai sejauh mana pendampingan yang diberikan berhasil mendorong petani menerapkan metode SRI secara berkelanjutan dan mandiri, sehingga diharapkan adopsi SRI dapat berlangsung dalam jangka panjang.
 Berdasarkan tujuan PKM ini, oleh karena itu telah dilaksanakan sosialisasi dan pendampingan kepada petani agar mereka memahami dan mampu menerapkan metode SRI dalam budidaya padi. Melalui sosialisasi yang intensif, petani dapat memahami manfaat jangka panjang dari metode SRI dan diharapkan mampu meningkatkan produktivitas padi secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Subjek Pengabdian

Subjek pengabdian ini yaitu peserta kegiatan pendampingan dan sosialisasi yang meliputi 22 orang Kelompok Tani Tunas Muda Desa Koto Dua Lama.

Tempat dan Lokasi Pengabdian
Kegiatan PKM dilaksanakan di Desa Koto Dua Lama Kecamatan Air Hangat, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi tahap pertama yaitu observasi awal yang bertujuan untuk analisis kebutuhan dalam menulis proposal PKM. Tahap kedua yaitu pendampingan serta sosialisasi metode SRI dan tahap ketiga yaitu analisis data hasil PKM. Ketiga tahap ini yang telah dilaksanakan dalam waktu lebih kurang 2 bulan 3 minggu yaitu dimulai pada tanggal 09 Oktober s.d 29 Desember 2024.
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Koto Dua Lama (Sumber: Desa Koto Dua Lama - Google Maps)

Metode dan Strategi Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)

Metode PKM yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Partisipatif/ Participatory Action Research (PAR) yang terdiri dari perencanaan kegiatan, pelaksanaan, observasi serta pendekatan alternatif dan evaluasi yang dituangkan dalam kegiatan penyusunan Rencana Aksi Masyarakat, Analisis Situasi, tindakan bersama masyarakat, dan pengecekan sumber daya.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Pendidikan masyarakat melibatkan ceramah dan diskusi, yang didasarkan pada hasil observasi awal untuk menilai pemahaman dan wawasan petani atau kelompok tani mengenai budidaya padi dengan metode SRI. 

Analisis strategi program pengabdian kepada masyarakat terkait sosialisasi dan pendampingan petani dalam penerapan SRI yaitu (1) Analisis situasi untuk melihat tantangan dan potensi; (2) Strategi sosilisasi dan pelatihan untuk melaksanakan sosialisasi awal, dan pelatihan teknis; (3) Strategi implementasi di lapangan untuk berkolaborasi dengan kelompok tani serta akses sarana dan prasarana; (4) Strategi pemantauan dan evaluasi dilakukan untuk pemantauan berkala dan evaluasi berkesinampungan; (5) Strategi penguatan komunitas dan keberlanjutan meliputi Penguatan Kapasitas Kelompok Tani dan Pelibatan Pemangku Kepentingan.
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada PKM ini yaitu observasi, wawancara dan kuesioner. Observasi dan wawancara dilakukan untuk analisis kebutuhan pra PKM. Kuesioner dilakukan sebelum dan setelah pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan mengenai materi budidaya padi SRI yang dibagikan kepada petani yang mengikuti sosialisasi dan pendampingan. Selanjutnya, kegiatan berupa pelatihan praktik dalam metode SRI dalam pengolahan lahan budidaya. Adapun metode SRI yang disampaikan berdasarkan deskripsi oleh (Lhendup, 2009). Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengukur sejauh mana peningkatan pengetahuan peserta terhadap materi yang telah disampaikan dalam penyuluhan. Analisis data dari hasil PKM dilakukan secara deskriptif yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan kuesioner.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pra-sosialisasi metode System of Rice Intensification (SRI) pada kelompok tani Tunas Muda menunjukkan bahwa sebagian besar petani belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang metode ini. Berdasarkan data kuisioner yang disajikan pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Pengetahuan Petani Terhadap Metode SRI Pra Sosialiasi
Berdasarkan Grafik di atas, diperoleh pengetahuan petani terhadap metode SRI pra sosialisasi sekitar 95% petani tidak pernah mendengar tentang metode SRI, sementara hanya 5% yang mengetahuinya. Sehingga, temuan ini menegaskan bahwa metode SRI belum tersebar luas di kalangan petani setempat, meskipun metode ini menawarkan berbagai keunggulan dibandingkan metode konvensional.
Ketidaktahuan ini juga terlihat dalam pemahaman petani terhadap perbedaan utama antara metode SRI dan metode tanam konvensional. Mayoritas petani belum mengetahui prinsip-prinsip dasar metode SRI, seperti penggunaan bibit muda, jarak tanam yang lebih lebar, dan pengelolaan air secara intermiten seperti yang dijelaskan oleh (Direktorat Perluasan dan Pengelolaan Lahan 2013). Meskipun demikian, terdapat pemahaman positif di kalangan petani terkait pentingnya penggunaan bibit muda, di mana seluruh responden (100%) menyadari bahwa bibit muda sangat penting untuk keberhasilan budidaya. Hal ini menunjukkan adanya potensi penerimaan metode SRI, mengingat penggunaan bibit muda merupakan salah satu prinsip utama dalam metode ini. Selain itu, dalam kegiatan sosialisasi ini juga dilakukan pemberian bantuan benih IPB 3S yang merupakan varietas unggulan dengan produksi tinggi (Gambar 4). Ifgayani et al., (2019) menyatakan bahwa pemilihan jenis benih yang digunakan, jumlah lahan yang digunakan, serta jumlah pupuk ponska dan urea yang diberikan semuanya berdampak pada produksi padi. Varietas IPB 3S diketahui merupakan salah satu varietas unggul nasional yang telah cukup banyak dibudidaya oleh paara petani. Hal ini dikarenakan memiliki produksi yang tinggi dari beberapa varietas padi lainnya. Hal ini telah dilaporkan oleh Herdiyanti et al., (2021) yang melakukan pengujian terhadap beberapa varietas padi nasional dan menunjukkan bahwa IPB 3S unggul pada pertumbuhan dan produktivitasnya.
Dalam praktik tanam padi saat ini, mayoritas petani masih menggunakan metode tradisional. Mereka menanam banyak bibit dalam satu lubang tanam, tidak melakukan pengolahan tanah khusus, serta menerapkan jarak tanam yang sangat rapat dan penggenangan air secara terus-menerus. Praktik-praktik tersebut dapat mengurangi efisiensi sumber daya dan memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Nararya et al., 2017). 
Aspek lain yang juga menjadi perhatian adalah kurangnya pemahaman petani terkait pengelolaan air dalam metode SRI. Sebagian besar responden sama sekali tidak memahami prinsip irigasi intermiten yang merupakan salah satu keunggulan metode ini. Pengelolaan air yang tepat dalam metode SRI dapat mengurangi konsumsi air hingga 50%, sehingga penting bagi para petani untuk memahami aspek ini secara mendalam. Hal ini juga didukung oleh (Agripina et al., 2020) bahwa produksi padi dipengaruhi oleh sistem manajemen, luas lahan, benih, penggunaan pupuk dan obat-obatan, dan pendidikan petani. Selanjutnya, penggunaan pupuk organik dengan penambahan mikroorganisme lokal mampu meningkatkan jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai, dan hasil gabah (Paulus et al., 2018). Penambahan kombinasi biourin dengan metode SRI meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah malai, bobot segar tanaman, jumlah gabah per malai, bobot basah gabah, bobot kering gabah, dan hasil padi (Tristanti et al., 2018). Kombinasi pemupukan yang tepat dengan metode SRI dapat meningkatkan tinggi tanaman, bobot 1000 gabah, dan hasil gabah (Saputra et al., 2021).

Berdasarkan temuan ini, diperlukan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani tentang metode SRI. Sosialisasi intensif menjadi langkah awal yang penting untuk memberikan pemahaman dasar tentang metode ini, termasuk keunggulan efisiensi air, penggunaan bibit muda, dan penerapan jarak tanam yang lebih lebar. 

Pelaksanaan sosialisasi metode SRI (Gambar 2) memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan kesiapan petani dalam menerapkan teknik ini. Berdasarkan data kuisioner pasca sosialisasi disajikan pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Pemahaman dan kesiapan petani terhadap metode SRI
Berdasarkan Gambar 3 di atas, diperoleh pemahaman petani terhadap metode SRI sebanyak 55% petani mengaku cukup paham, sementara 45% merasa sangat paham tentang teknik penanaman SRI. Tidak ada petani yang menyatakan masih kurang paham atau tidak paham sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil memberikan pemahaman yang komprehensif kepada peserta.
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Gambar 4. Pelaksanaan sosialisasi budidaya padi metode SRI pada kelompok tani Tunas Muda, Desa Koto Duo Lama, Kerinci.


Sosialisasi ini juga berhasil memperkenalkan pengetahuan baru kepada petani. Semua peserta memahami prinsip-prinsip utama metode SRI, seperti penggunaan bibit muda, jarak tanam yang lebar, penyiangan dan pengelolaan tanah, serta pengaturan irigasi. Pengetahuan ini merupakan elemen kunci dalam meningkatkan produktivitas tanaman padi dengan metode SRI (Direktorat Perluasan dan Pengelolaan Lahan 2013).

Kesiapan petani untuk menerapkan SRI yang disajikan pada Gambar 3 sebelumnya, sebanyak 68% responden merasa cukup siap, 27% merasa sangat siap, dan hanya 5% yang merasa kurang siap. Tidak ada responden yang menyatakan tidak siap sama sekali. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki keyakinan untuk mengadopsi metode ini di lahan mereka. Efektivitas pelatihan juga dinilai sangat baik oleh para petani, seperti yang disajikan pada Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Efektivitas pelatihan metode SRI pada kelompok tani Tunas Muda Desa Koto Dua Lama
Berdasarkan Gambar 5 di atas, efektivitas pelatihan diperoleh sebanyak 77% responden menyatakan bahwa pelatihan ini sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan mereka, sedangkan 23% menyatakan cukup efektif. Tidak ada responden yang menilai pelatihan ini kurang efektif atau tidak efektif sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan oleh tim sosialisasi sudah sesuai dengan kebutuhan petani. Dalam kegiatan sosialisasi ini, juga dilakukan praktik lapangan berupa pengolahan lahan, pemberian pupuk organik serta pembuatan aliran alir pada lahan yang akan ditanami bibit padi (Gambar 6).
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Gambar 6. Pendampingan Praktik lapangan dalam pengolahan lahan dalam metode SRI bersama kelompok tani Tunas Muda Desa Koto Dua Lama


Para petani ketika ditanya tentang rencana mereka setelah mengikuti sosialisasi sebagian besar berencana akan menerapkan metode SRI dalam budidaya yang akan datang. Adapun hasil tersebut dapat disajikan pada Gambar 7 berikut.
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Gambar 7. Rencana penerapan metode SRI pasca sosialisasi pada kelompok tani Tunas Muda Desa Koto Dua Lama
Berdasarkan Gambar 7 di atas, rencana penerapan metode SRI mereka setelah mengikuti sosialisasi yaitu 82% petani menyatakan bahwa mereka akan menerapkan metode SRI, sementara 18% menyatakan mungkin akan menerapkannya. Tidak ada responden yang menolak untuk mencoba metode ini. Selain itu, semua responden (100%) sepakat bahwa metode SRI lebih menguntungkan dibandingkan metode konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa petani tidak hanya memahami keunggulan metode SRI, tetapi juga menyadari potensi manfaatnya dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian mereka. Sehingga, sosialisasi ini dapat mengikuti jejak daerah yang telah terlebih dahulu menerapkan metode SRI yaitu Purbalingga (Herliana et al., 2019) dan Papua Barat (Dampa & Paiitiasina, 2020).
Secara keseluruhan, hasil kuisioner pasca sosialisasi ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan metode SRI yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan motivasi petani untuk mengadopsi teknik ini. Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah pendampingan secara berkelanjutan untuk memastikan implementasi metode SRI berjalan dengan baik dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas padi di wilayah tersebut.

Langkah selanjutnya adalah melakukan monitoring dan evaluasi pasca-sosialisasi untuk mengukur peningkatan pemahaman petani sekaligus mengidentifikasi kendala dalam penerapan metode SRI. Dengan memberikan bimbingan teknis secara berkala serta menyediakan dukungan berupa benih unggul dan informasi teknologi, petani diharapkan mampu mengadopsi metode ini secara mandiri. Melalui pendekatan yang terencana dan terstruktur, diharapkan metode SRI dapat diterapkan dengan baik oleh kelompok tani Tunas Muda, sehingga produktivitas padi meningkat dan keberlanjutan lingkungan tetap terjaga.

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil kegiatan pengabdian masyarakat dalam sosialisasi dan pendampingan metode SRI pada kelompok tani Tunas Muda dapat disimpulkan bahwa sosialisasi dan pendampingan telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta, dimana sebelum sosialisasi terlihat banyak peserta belum memahami teknik SRI yaitu 95% peserta tidak pernah mendengar tentang metode SRI, dan hanya  5% yang mengetahuinya. Setelah sosialisasi, 55% peserta cukup paham dan 45% sangat paham tentang metode SRI. Pelatihan memberikan pengetahuan baru terkait penggunaan bibit muda, jarak tanam lebar, penyiangan dan pengelolaan tanah, dan pengaturan irigasi. Sebanyak 95% peserta merasa siap menerapkan metode SRI di lahan mereka. Pelatihan dinilai sangat efektif (77%) dan cukup efektif (23%) dalam meningkatkan keterampilan peserta. Sebanyak 82% peserta berencana menerapkan metode SRI. Semua peserta (100%) menyatakan metode SRI lebih menguntungkan dibandingkan metode konvensional.
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